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ABSTRAK

ANALISIS KELAYAKAN EKOSISTEM MANGROVE SEBAGAI OBJEK
EKOWISATA DI AGROWISATA MANGROVE PETENGORAN DESA
GEBANG KECAMATAN TELUK PANDAN KABUPATEN PESAWARAN
PROVINSI LAMPUNG

Oleh

YENI NURYANTI

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang berada di daerah tepi pantai,
yang dapat dimanfaatkan untuk penelitian ilmiah, pendidikan, dan ekowisata.
Ekowisata adalah sebuah perjalanan wisata ke suatu lingkungan baik alam yang
alami atau buatan, serta budaya yang bersifat informatif dan partisipatif yang ber-
tujuan untuk menjamin kelestarian alam dan sosial budaya. Tujuan penelitian ini
adalah untuk: (1) menganalisis kelayakan ekosistem mangrove sebagai objek eko-
wisata; (2) mengkaji persepsi masyarakat tentang kelayakan ekosistem mangrove
sebagai objek ekowisata di Agrowisata Mangrove Petengoran. Penelitian ini di-
laksanakan pada 09 Oktober 2021, bertempat di Agrowisata Mangrove Petengor-
an, Desa Gebang, Teluk Pandan, Pesawaran, Lampung. Hasil penelitian ini me-
nunjukkan bahwa Agrowisata Mangrove Petengoran memiliki kelayakan ekosis-
tem mangrove dalam aspek ekologi yakni Stasiun I dan I11 dengan nilai 56 %,
Stasiun 11 dengan nilai 60 %, dengan tingkat kesesuaian S2 yang artinya sesuai
sebagai kawasan ekowisata. Tingkat kelayakan ekosistem mangrove berdasar-
kan persepsi masyarakat melalui 3 aspek, yaitu aspek sosial dengan indeks
potensi 100 %, aspek ekonomi dengan indeks potensi 83,33 %, serta aspek
infrastruktur dengan indeks potensi 88,89 % dengan kategori layak untuk
dikembangkan.

Kata kunci: analisis kelayakan, ekosistem mangrove petengoran



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE FEASIBILITY OF MANGROVE ECOSYSTEMS AS
ECOTOURISM OBJECTS IN AGROTOURISM MANGROVES TENNIS
VILLAGE GEBANG DISTRICT PANDAN PANDAN PESAWARAN
DISTRICT LAMPUNG PROVINCE

By

YENI NURYANTI

Mangrove ecosystems are ecosystems located in coastal areas, which can be used
for scientific research, education, and ecotourism. Ecotourism is a tourist trip to a
natural or artificial environment, as well as an informative and participatory cul-
ture that aims to ensure the preservation of nature and socio-culture. The purposes
of this study is to: (1) analyze the feasibility of mangrove ecosystems as ecotou-
rism objects; (2) examine public perceptions about the feasibility of mangrove
ecosystems as ecotourism objects in Mangrove Agrotourism Petengoran. This re-
search was conducted on October 9, 2021, located in Agrowisata Mangrove Pete-
ngoran, Gebang Village, Pandan Bay, Pesawaran, Lampung. The results of this
study show that Mangrove Agrotourism Petengoran had the feasibility of man-
grove ecosystems in ecological aspects, namely Station I and 111 with a value of
56%, Station Il with a value of 60%, with a level of conformity of S2 which
meant appropriate as an ecotourism area. The level of feasibility of mangrove
ecosystems was based on people's perceptions through 3 aspects, namely social
aspects with a potential index of 100%, economic aspects with a potential index of
83.33%, and infrastructure aspects with a potential index of 88.89% with a cate-
gory worthy to be developed.

Keywords: feasibility analysis, petengoran mangrove ecosystem
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Lampung memiliki kawasan wisata pantai yang sebagian besar teletak di
Kabupaten Pesawaran. Kabupaten Pesawaran memiliki luas 1.173,77 km?, se-
dangkan untuk Kecamatan Teluk Pandan memiliki luas 1198.96 ha. Kecamatan
Teluk Pandan memiliki beberapa kawasan hutan mangrove yang memiliki daya
tarik masyarakat untuk dikelola menjadi kawasan wisata, salah satunya di ka-
wasan mangrove Desa Gebang, yang berada satu jalur dengan kawasan wisata
Pantai Dewi Mandapa. Kawasan hutan mangrove Petengoran memiliki luas se-
Kitar 113 ha, serta sudah dilegalkan dalam Peraturan Desa (Perdes) Gebang No-

mor 1 Tahun 2016.

Agrowisata Mangrove Petengoran merupakan sebuah kawasan mangrove yang
awalnya terbengkalai, serta kurang mendapat perhatian dari masyarakat. Berkat
adanya kesadaran masyarakat setempat, kawasan Agrowisata Mangrove Petengo-
ran mulai dikelola dengan baik oleh Pelestari Mangrove Petengoran, Bumdes
(badan usaha milik desa) Makmur Jaya serta pemerintah daerah setempat. Kawa-
san mangrove ini kemudian mulai dibuka sebagai tempat wisata pada tahun 2019,
dengan menyediakan spot foto yang dapat menjadi daya tarik pengunjung. Pem-
bukaan kawasan wisata Petengoran ini memiliki prinsip utama yaitu untuk pe-
lestarian dan sebagai sarana edukasi. Nama petengoran sendiri diambil dari nama

salah satu jenis mangrove yang ada di sana, yaitu tengor/tengar/tangar.

Kawasan agrowisata mangrove tersebut terletak di dekat muara sungai dan di bibir

pantai. Mangrove merupakan ekosistem peralihan antara darat dan laut ataupun



dengan perairan sekitar muara sungai. Oleh karena itu, ekosistem ini sangat di-
pengaruhi oleh pasang surut air laut. Meskipun sangat dipengaruhi oleh pasang
surut, mangrove memiliki persamaan kemampuan penyesuaian diri yang sama
terhadap habitat meskipun dengan jenis mangrove dan suku yang berbeda. Per-

bedaan jenis mangrove ini yang menjadi daya tarik para wisatawan.

Ekowisata adalah kegiatan wisata yang bertanggung jawab terhadap alam, mem-
berdayakan masyarakat, dan meningkatkan kesadaran lingkungan. Agrowisata
Mangrove Petengoran merupakan salah satu kawasan yang menyediakan wisata
alam berupa hutan mangrove, dengan penambahan fasilitas yang dikelola yaitu
pemberian walking track, gazebo, serta spot-spot yang dapat digunakan untuk ber-
foto. Namun, pengelolaan kawasan tersebut belum mempertimbangkan penting-
nya analisis kelayakan ekowisata mangrove, seperti terdapatnya akses jalan yang
belum diperbaiki, minimnya fasilitas MCK, serta kurangnya tempat pembuangan
sampah. Oleh karena itu, penelitian dilakukan guna mengetahui kelayakan eko-
sistem mangrove sebagai objek ekowisata yang merupakan acuan wisata, se-

hingga kawasan tersebut dapat lestari dan terjaga.
1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana kelayakan eko-
sistem mangrove sebagai objek ekowisata, serta bagaimana persepsi masyarakat
tentang kelayakan ekosistem mangrove sebagai objek ekowisata di Agrowisata
Mangrove Petengoran, Desa Gebang, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesa-

waran, Provinsi Lampung.
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu :

(1). Menganalisis kelayakan ekosistem mangrove sebagai objek ekowisata di Ag-
rowisata Mangrove Petengoran
(2). Mengkaji persepsi masyarakat tentang kelayakan ekosistem mangrove sebagai

objek ekowisata di Agrowisata Mangrove Petengoran



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
kelayakan ekosistem mangrove melalui analisis dan persepsi masyarakat yang da-
pat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan kebijakan dan pe-

ngembangan ekowisata mangrove di Provinsi Lampung.
1.5 Kerangka Pikir Penelitian

Kondisi mangrove di Agrowisata Mangrove Petengoran, Desa Gebang, Kecamat-
an Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran memiliki jenis mangrove yang cukup ber-
agam. Agrowisata tersebut dikelola oleh Bumdes Desa Gebang, namun dalam pe-
ngelolaannya masih belum maksimal, terutama untuk fasilitas yang diberikan,
serta akses jalan menuju kawasan yang masih kurang bagus. Penetuan kelayakan
ekosistem mangrove sebagai objek ekowisata di agrowisata tersebut dilakukan de-
ngan dua metode pengambilan data. Data pertama adalah data persepsi masyara-
kat. Guna mengetahui persepsi masyarakat dibuatlah kuisioner, lalu dianalisis
menggunakan indeks aspek sosial, ekonomi, dan infrastruktur. Data kedua yaitu
aspek ekologi. Data parameter lingkungan kemudian dianalisis dengan menggu-
nakan indeks kesesuaian ekowisata (IKW). Selanjutnya, apabila kedua data telah
didapatkan, maka dapat diambil kesimpulan untuk menentukan kelayakan ekosis-
tem mangrove sebagai tempat ekowisata, untuk lebih jelasnya kerangka pikir pe-

nelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Mangrove

2.1.1 Defisini Mangrove

Hutan mangrove berasal dari kata mangrove yang merupakan kombinasi antara
bahasa Portugis : mangue dan bahasa Inggris : grove. Grove dalam bahasa Inggris
memiliki arti individu-individu dari berbagai spesies tumbuhan yang menyusun
komunitas tersebut. Kata mangrove dalam bahasa Portugis digunakan untuk me-
nyatakan individu species tumbuhan, kata mangal untuk menyatakan komunitas
tumbuhan mangrove tersebut. Saat ini, pengertian mangrove yang berasal dari ba-
hasa inggris yang banyak digunakan oleh kalangan para peneliti dan pemerhati

mangrove bahkan oleh khalayak umum (Julaika dkk., 2017).

Ekosistem mangrove atau sering disebut bakau merupakan ekosistem yang berada
di daerah tepi pantai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut sehingga bagian
dasarnya selalu tergenang air. Ekosistem mangrove berada di antara level pasang
naik tertinggi sampai level di sekitar atau di atas permukaan laut rata-rata pada da-
erah pantai yang terlindungi dan menjadi pendukung berbagai jasa ekosistem di

sepanjang garis pantai di kawasan tropis (Donato dkk., 2012).

Hutan mangrove mendukung kehidupan wilayah pesisir, karena memiliki produk-
tivitas dan kompleksitas dari ekologi lingkungan yang khas, menjadikan ekosis-
tem mangrove memiliki fungsi yang sangat kompleks dari segi fisik serta ekologi.
Fungsi fisik antara lain sebagai fasilitator tepian pesisir, pengendali erosi pantai,
menjaga stabilitas sedimen, menambah perluasan daratan (land building) dan per-

lindungan garis pantai (protect agent) (Raymond, 2012).



2.1.2 Kilasifikasi dan Morfologi Mangrove

Mangrove memiliki klasifikasi dan morfologi yang berbeda-beda setiap spesies,
Kawasan Agrowisata Mangrove Petengoran memiliki 4 spesies yang berbeda, an-

tara lain :
(1) Rhizophora stylosa

Menurut Noor (2012) spesies ini memiliki akar tunjang, dengan jenis tanah basah,
berlumpur dan berpasir, dengan taksonomi sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Myrtales

Famili : Rhizophoraceae
Genus : Rhizophora

Spesies : Rhizophora stylosa

Rhizophora stylosa dapat tumbuh sampai dengan ketinggian 10 m. Permukaan
batang berwarna abu-abu kehitaman, bercelah halus. Daun permukaan atas halus
mengkilap, ujung meruncing, dengan duri, bentuk lonjong dengan lebar bagian
tengah, ukuran panjang 8-12 cm, permukaan bawah tulang daun berwarna kehi-
jauan, berbintik-bintik hitam tidak merata. Karangan bunga terletak di ketiak da-
un, bercabang 2-3 kali, masing-masing cabang 4-16 bunga tunggal, kelopak 4,
berwarna kuning gading, mahkota 4, berwarna keputihan, benang sari 8, tangkai
putik jelas (stilus), panjang 0,4-0,6 cm. Buahnya mirip dengan bentuk jambu air,
warna coklat, ukuran 1,5-2 cm, hipokotil berdiameter 2-2,5 cm, permukaan halus,
panjang dapat mencapai 30 cm. Akarnya tunjang. Habitat berada di tanah basa, se-
dikit berlumpur, berpasir. Penyebaran di Indonesia didapati mulai dari Sumatera,
Jawa, Bali, Sumbawa, Sumba, Sulawesi, Maluku dan Papua (Wetlands, 2010),
untuk lebih jelasnya jenis mangrove Rhizophora stylosa dapat dilihat pada Gam-
bar 2.
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Gambar 2. Rhizophora stylosa
Sumber : www.wetlands.or.id

(2) Rhizophora apiculata

Menurut Handayani (2018) mangrove jenis ini memiliki akar tunjang dan hidup di
tanah basah, dengan klasifikasi sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Malpighiales
Famili : Rhizophoraceae
Genus : Rhizophora

Spesies  : Rhizophora apiculata

Rhizophora apiculata memiliki Pohon dengan ketinggian mencapai 30 m. Memi-
liki perakaran yang khas hingga mencapai ketinggian 5 m, dan kadang-kadang
memiliki akar udara yang keluar dari cabang. Kulit kayu berwarna abu-abu tua
dan memiliki daun yang lebat. Daunnya berwarna hijau tua dengan hijau muda
pada bagian tengah dan kemerahan di bagian bawah. Bunga memiliki kepala bu-

nga kekuningan yang terletak pada gagang berukuran <14 mm. Buahnya kasar


http://www.wetlands.or.id/

berbentuk bulat memanjang hingga seperti buah pir, warna coklat, panjang 2-3,5
cm. Tumbuh pada tanah berlumpur, halus, dalam dan tergenang pada saat pasang
normal (Hadi dkk., 2016). Lebih jelasnya jenis mangrove Rhizophora apiculata
dapat dilihat pada Gambar 3.

daun Dunsa buahnh & hipokotil

a. bunga: o. buahn; <. daun;: d. pohon

Gambar 3. Rhizophora apiculata
Sumber : www.wetlands.or.id

(3) Rhizophora mucronata

Menurut Suleman dkk. (2013) mangrove ini memiliki batang yang pendek, dan

akar tunjang. Memiliki klasifikasi sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Myrtales

Famili : Rhizophoraceae
Genus : Rhizophora

Spesies  : Rhizophora mucronata


http://www.wetlands.or.id/

Rhizophora mucronata memiliki kulit batang kasar, berwarna abu-abu kehitaman
dengan tinggi pohon mecapai 27 m. Daun: bentuk elip sampai bulat panjang,
ukuran 10-16 cm, ujung meruncing dengan duri (mucronatus), permukaan bawah
tulang daun berwarna kehijauan, berbintik bintik hitam tidak merata. Karangan
bunga: tersusun atas 4-8 bunga tunggal, kelopak 4, warna kuning gading, mahkota
4, berambut pada bagian pinggir dan belakang, benang sari 8. tangkai putik pan-
jang 1-2 mm dengan ujung berbelah dua. Buah: bentuk mirip jambu air, ukuran 2-
2,3 cm, warna hijau kekuningan, hipokotil silindris berdiameter 2-2,5 cm, panjang
dapat mencapai 90 cm, dengan permukaan berbintik-bintik, warna hijau kekuning-
an. Memiliki akar tunjang, dengan habitat tanah berlumpur dalam dan sedikit
berpasir (Ashton, 2015), untuk lebih jelasnya jenis mangrove Rhizophora mucro-

nata dapat dilihat pada Gambar 4.

daun bunza

a. bunga: b. buah; <. daun: d. pohon

Gambar 4. Rhizophora mucronata
Sumber : www.wetlands.or.id

(4) Ceriops tagal

Menurut Noor dkk. (2012) tumbuhan ini memiliki batang yang bewarna abu-abu

dengan tinggi mencapai 3 m, dengan klasifikasi sebagai berikut :


http://www.wetlands.or.id/
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Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Myrtales

Famili : Rhizophoraceae
Genus : Ceriops

Spesies : Ceriops tagal

Ceriops tagal tingginya dapat mencapai 3 m, kulit batang bagian bawah sedikit
mengelupas, warna abu-abu kecoklatan. Daun tunggal, letak berlawanan, warna
hijau muda sampai tua. Buahnya bulat, warna merah kecoklatan. Akarnya sedikit
tampak adanya akar papan. Habitat tanah liat agak kering dan sedikit berpasir, ju-
ga terdapat di sepanjang tambak. Biasanya berdampingan dengan C. decandra
(Ashton, 2015), untuk lebih jelasnya jenis mangrove Ceriops decandra dapat di-
lihat pada Gambar 5.

a bunga: . buahshipokortil; c. daun

Gambar 5. Ceriops tagal
Sumber : www.wetlands.or.id
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2.1.3 Fungsi Ekosistem Mangrove

Mangrove merupakan salah satu mata rantai makanan yang bermanfaat dalam pe-
meliharaan keseimbangan siklus biologis di suatu perairan. Mangrove berfungsi
sebagai daerah pemijahan, tempat asuhan dan tempat mencari makan berbagai je-
nis hewan akuatik yang mempunyai nilai ekonomi penting, meskipun ekosistem
mangrove hanya 10 % luas laut, namun menampung 90 % kehidupan laut. Pro-
duksi perikanan di beberapa kawasan sangat bergantung pada ekosistem mang-
rove. Ekosistem mangrove adalah bagian dari pesisir dan darat yang memiliki
fungsi ekologis yang sangat kompleks, di antaranya sebagai penampung dan pe-
ngolahan limbah alami (bioremediasi) atau biofilter alami yang sangat efektif da-
lam menanggulangi pencemaran. Ekosistem mangrove juga berfungsi sebagai ha-
bitat berbagai hewan darat dan sebagai penahan intrusi garam ke darat (Ghufran,
2012).

Manfaat ekosistem mangrove yang berhubungan dengan fungsi fisik adalah seba-
gai mitigasi bencana seperti peredam gelombang dan angin badai bagi daerah
yang berada di belakangnya, pelindung pantai dari abrasi, gelombang air pasang
(rob), tsunami, penahan lumpur dan perangkap sedimen yang diangkut oleh aliran
air permukaan, pencegah intrusi air laut ke daratan, serta dapat menjadi penetra-
lisir pencemaran perairan pada batas tertentu. Manfaat lain dari ekosistem mang-
rove ini adalah sebagai obyek daya tarik wisata alam dan atraksi ekowisata man-

grove dan sebagai sumber tanaman obat (Supriyanto dkk., 2014).

Hutan mangrove merupakan sumberdaya alam di wilayah pesisir yang memiliki
peranan penting ditinjau dari sudut sosial, ekonomi, dan ekologis. Fungsi utama
sebagai penyeimbang ekosistem dan penyedia berbagai kebutuhan hidup bagi ma-
nusia dan makhluk hidup lainnya. Sumberdaya hutan mangrove, selain dikenal
memiliki potensi ekonomi sebagai penyedia sumberdaya kayu, penangkapan ikan,
kepiting dan lain-lain, juga berfungsi untuk menahan gelombang laut dan intrusi
air laut ke arah darat. Fungsi lainnya adalah sebagai sumber penghasilan masya-
rakat pesisir yang dapat dikembangkan sebagai wisata, pertanian atau pertambak-

an, dan lain sebagainya (Benu dkk., 2011).
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2.2 Ekowisata
2.2.1 Definisi Ekowisata

Ekowisata adalah sebuah perjalanan wisata ke suatu lingkungan baik alam yang
alami maupun buatan serta budaya yang ada yang bersifat informatif dan parti-
sipatif yang bertujuan untuk menjamin kelestarian alam dan sosial budaya. Eko-
wisata menitikberatkan pada tiga hal utama, yaitu keberlangsungan alam atau eko-
logi, memberikan manfaat ekonomi, dan secara psikologi dapat diterima dalam
kehidupan sosial masyarakat. Terdapat 7 ekowisata yang didefinisikan sebagai
suatu bentuk wisata yang menekankan tanggung jawab terhadap kelestarian alam,
memberi manfaat secara ekonomi dan mempertahankan keutuhan budaya bagi
masyarakat setempat. Jika dikaji, definisi ini menekankan pada pentingnya gerak-

an konservasi khususnya untuk kelestarian alam (Tuwo, 2011).

Ekowisata dapat dilihat berdasarkan keterkaitannya dengan 5 elemen inti, yaitu
bersifat alami, berkelanjutan secara ekologis, lingkungannya bersifat edukatif, me-
nguntungkan masyarakat lokal, dan menciptakan kepuasan bagi wisatawan yang
berkunjung. Ekowisata sebagai sebuah bentuk berkelanjutan dari wisata berbasis
sumberdaya alam yang fokus utamanya adalah pada pengalaman dan pembelajar-
an mengenai alam, yang dikelola dengan meminimalisir dampak, nonkonsumtif,

dan berorientasi lokal (kontrol, keuntungan dan skala) (Tanaya dkk., 2014).

Ekowisata berbasis masyarakat merupakan usaha ekowisata yang menitikberatkan
peran aktif masyarakat. Hal tersebut didasarkan kepada kenyataan bahwa masya-
rakat memiliki pengetahuan tentang alam serta budaya yang menjadi potensi dan
nilai jual sebagai daya tarik wisata, sehingga pelibatan masyarakat menjadi mut-
lak. Pola ekowisata berbasis masyarakat mengakui hak masyarakat lokal dalam
mengelola kegiatan wisata di kawasan yang mereka miliki secara adat ataupun se-
bagai pengelola. Adanya pola ekowisata berbasis masyarakat bukan berarti ma-

syarakat akan menjalankan usaha ekowisata sendiri (Hijriati dkk., 2014).
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2.2.1 Ekowisata Kawasan Mangrove

Kawasan mangrove dapat dimanfaatkan tanpa merusak ekosistemnya dengan ke-
giatan berupa penelitian ilmiah, pendidikan, dan ekowisata. Pemanfaatan hutan
mangrove sebagai tempat wisata merupakan suatu bentuk alternatif yang dapat di-
lakukan di wilayah pesisir. Adanya kawasan wisata alam atau ekowisata dapat
memberikan manfaat ekonomis bagi pengelola dan masyarakat sekitar tanpa ada-
nya kerusakan ekosistem mangrove. Selain itu, ekowisata pada ekosistem mang-
rove merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam rangka konservasi
mangrove. Ekowisata merupakan salah satu upaya pemerintah menghadirkan kon-
sep wisata tanpa mengabaikan lingkungan. Kegiatan pariwisata berbasis wisata
alam menjadi daya tarik wisatawan beberapa tahun terakhir. Daya dukung meru-
pakan kemampuan wilayah dalam menampung sejumlah wisatawan dengan ada-
nya keterbatasan sumber daya alam dan tidak merusak lingkungan sosial, budaya,
dan ekonomi setempat dengan harapan dapat dipertahankan untuk generasi yang
akan datang (Wahyuni dkk., 2015).

Pemanfaatan ekosistem mangrove untuk ekowisata sejalan dengan pergeseran mi-
nat wisatawan dari old tourism yaitu wisatawan yang hanya datang melakukan wi-
sata saja tanpa ada unsur pendidikan dan konservasi menjadi new tourism yaitu
wisatawan yang datang untuk melakukan wisata ada unsur pendidikan dan kon-
servasi di dalamnya (Agussalim, 2014). Kawasan mangrove merupakan salah satu
kawasan yang memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi kawasan ekowisata,
karena hampir sepanjang pesisir daerah ini ditumbuhi ekosistem mengrove dan

keanekaragaman hayatinya.

Selanjutnya, menurut pemanfaatan hutan mangrove sebagai tempat rekreasi me-
rupakan terobosan baru yang diterapkan di kawasan pesisir karena manfaat eko-
nomis yang dapat diperoleh tanpa mengeksploitasi mangrove tersebut. Selain itu,
rekreasi hutan mangrove dapat menyediakan lapangan pekerjaan dan menstimu-
lasi aktivitas ekonomi masyarakat setempat, sehingga diharapkan kesejahteraan

hidup mereka akan lebih baik. Segi kelestarian sumberdaya, pemanfaatan hutan

mangrove untuk 15 tujuan rekreasi akan memberikan efek yang menguntungkan

pada upaya konservasi mangrove, karena kelestarian kegiatan rekreasi alam di
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hutan mangrove sangat bergantung pada kualitas dan eksistensi ekosistem mang-
rove tersebut. Oleh karena itu, diperlukan promosi guna menjaga eksistensi kawa-
san ekowisata mangrove tersebut (Kusmana dkk., 2012).

2.3 Partisipasi Masyarakat

Pengelolaan kawasan ekowisata sangat memerlukan dan melibatkan masyarakat.
Manajemen berbasis masyarakat (community based management) yang melibat-
kan pengetahuan dan kesadaran masyarakat lokal sebagai dasarnya, sangat diper-
lukan bagi masyarakat untuk mengetahui pengelolaan tersebut menguntungkan
atau justru merugikan. Ekowisata juga merupakan alternatif dalam pariwisata
yang konsisten dalam pengelolaan lingkungan, sosial, nilai-nilai dalam komunitas
dan membuat tuan rumah (host) dan tamu (guest) menikmati ekowisata yang ada,
berinteraksi, serta berbagi pengalaman (Triwibowo, 2015).

Pengelolaan suatu kawasan ekowisata yang sekarang dilakukan oleh pemerintah,
walaupun berhasil melestarikan keanekaragaman hayati, namun masih mengha-
dapi permasalahan dari masyarakat yang merasa tidak mendapatkan manfaat se-
cara langsung dari kawasan tersebut. Bahkan terdapat kecenderungan masyarakat
merasa bahwa penetapan sutau kawasan konservasi merupakan larangan untuk
memanfaatkan kawasan tersebut. Salah satu bentuk pengelolaan kawasan konser-
vasi yang akhir-akhir ini banyak dilakukan yaitu pengelolaan sumber daya alam
melibatkan partisipasi masyarakat lokal yang dikenal dengan istilah pengelolaan
sumber daya alam berbasis masyarakat. Pengelolaan ini melibatkan masyarakat

setempat mulai tahap perencanaan sampai tahap pengawasan (Tahir dkk., 2012).

Jika sudah sesuai tahap dalam pengelolaan kawasan wisata, maka sesuai dengan
konsep pembangunan kepariwisataan yang bertumpu pada pengembangan masya-
rakat lokal (community based tourism), pengembangan kegiatan pariwisata diha-
rapkan mampu menciptakan lapangan kerja dan kesempatan berusaha serta di-
arahkan agar dapat mengakomodasikan upaya pemberdayaan masyarakat lokal.
Berdasarkan pada konsep tersebut, maka pengembangan kegiatan pariwisata di-
harapkan mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal, tidak

lupa dengan menjaga kelestarian kawasan ekowisata tersebut (Siswanto, 2013).
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2.4 Pengukuran Aspek Ekologi
2.4.1 Definisi Ketebalan Mangrove

Ketebalan areal mangrove dapat meningkat dengan adanya ketersediaan nutrien
yang berasal dari serasah mangrove (detritus), untuk mendukung kehidupan dan
perkembangan populasi biota perikanan. Produksi serasah pada hutan mangrove
merupakan produksi materi organik dalam bentuk runtuhan tumbuhan (daun, bu-
nga, ranting, dan lainnya) yang dapat dimanfaatkan oleh organisme perairan pan-
tai sebagai rantai makanan (Soeroyo, 2013).

Ketebalan mangrove tidak hanya berperan dalam menyokong produksi perikanan.
Namun, ketebalan mangrove atau lebar areal mangrove dapat digunakan sebagai
sabuk hijau (green belt) wilayah pesisir. Fungsi green belt mangrove adalah seba-
gai perlindungan prodiktivitas dan keseimbangan ekosistem pesisir, ekosistem
memiliki konektivitas dengan ekosistem terumbu karang dan ekosistem padang la-
mun, pelindung pantai dari abrasi dan pengikisan air laut, serta pelindung usaha

budi daya di belakangnya (Bengen, 2010).
2.4.2 Definisi Kerapatan Mangrove

Kerapatan jenis pada suatu area dapat memberikan gambaran ketersediaan dan po-
tensi tumbuhan mangrove menyatakan bahwa tinggi rendahnya kerapatan mang-
rove disebabkan oleh matahari yang dibutuhkan untuk berfotosintesis, selain itu,
kerapatan jenis juga dipengaruhi oleh jenis vegetasi mangrove yang toleran ter-
hadap kondisi lingkungan. Kerapatan relatif pada suatu ekosistem berpengaruh
pada biota yang berasosiasi di dalamnya, ekosistem mangrove digunakan sebagai
tempat perlindungan bagi biota yang hidup di dalamnya, seperti ikan dan gastro-
poda dari faktor alam dan hewan predator. Kerapatan relatif mangrove terkait erat
dengan ketersediaan bahan organik pada lingkungan untuk mendukung pertum-
buhan jenis mangrove (Feronika, 2011). Kriteria baku mutu kerapatan mangrove
menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004 bah-
wa kriteria baku mutu kerapatan mangrove, kerapatan padat > 1.500 ind/ha, se-
dang > 1.000 - 1.500 ind/ha dan jarang < 1.000 ind/ha.
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Kerapatan jenis mangrove adalah jumlah total individu spesies per luas petak pe-
ngamatan. Semakin tinggi kerapatan mangrove dalam suatu kawasan, kemampu-
an mangrove dalam menjalankan fungsi-fungsinya akan maksimal, semakin me-
nurunnya kerapatan mangrove akan berdampak pula pada kemampuan mangrove

untuk menjalankan fungsi-fungsinya (Pujiono, 2014).
2.4.3 Jenis Mangrove

Watson (2018) mengelompokan jenis-jenis mangrove menjadi dua golongan,
yaitu :

(1). Kelompok utama yang terdiri atas jenis-jenis dari suku Rhizophoraceae dan
marga Sonneratia, Avicennia, dan Xylocarpus.

(2). Kelompok tambahan yang terdiri atas Excoecaria agallocha, Aegiceras spp.,
Scyphyphora hydrophyllacea, Lumnitzera spp., Oncosperma tigillaria, Cer-

bera manghas, dan lain-lain.

Mangrove merupakan ekosistem yang unik karena habitatnya yang khas sehingga
tidak banyak jenis tumbuhan yang mampu hidup dalam kondisi tersebut. Jumlah
jenis mangrove di Indonesia mencapai 89 jenis yang terdiri dari 35 jenis pohon, 5
jenis terna (batang lunak), 9 jenis perdu (berkayu dan bercabang), 9 jenis liana
(merambat atau menggantung), 29 jenis epifit (menumpang), dan 2 jenis parasit
(menempel pada inang dan merugikan inang). Dari 35 jenis pohon yang umum
dijumpai di pesisir pantai adalah Avicennia sp, Sonneratia sp, Rizophora sp,

Bruguiera sp, Xylocarpus sp, Ceriops sp, dan Excoecaria sp. (Diah, 2011).
2.4.4 Pasang Surut

Pasang surut merupakan parameter penting dalam dinamika perairan yang mem-
berikan pengaruh terhadap wilayah pesisir dan laut. Pasang surut merupakan ge-
rak fluktuasi massa air secara periodik dan harmonik, yang disebabkan oleh ada-
nya gaya tarik benda-benda langit terutama matahari dan bulan terhadap bumi. Di
perairan-perairan pantai, terutama di teluk-teluk atau selat-selat yang sempit, ge-
rakan naik turunnya muka air akan menimbulkan terjadinya arus pasang surut.

Berbeda dengan arus yang disebabkan oleh angin yang hanya terjadi pada air
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lapisan tipis di permukaan, arus pasut bisa mencapai lapisan yang lebih dalam
(Ayunarita, 2017).

Pasang surut yang terjadi pada kawasan mangrove sangat menentukan zonasi
tumbuhan dan komunitas hewan yang berasosiasi dengan ekosistem mangrove.
Selain untuk menentukan zonasi mangrove, pasang surut juga dapat memenga-
ruhi perubahan salinitas air laut. Salinitas akan meningkat pada saat pasang dan
sebaliknya akan menurun pada saat air laut surut, perubahan salinitas yang terjadi
sebagai akibat lama terjadinya pasang merupakan faktor pembatas yang meme-
ngaruhi distribusi spesies secara horizontal, perpindahan massa air antara air tawar

dengan air laut mempengaruhi distribusi vertikal organisme (Kusmana,2012).
2.4.5 Objek Biota

Selain tipe dan jenis mangrove yang menjadi objek daya tarik wisata, fauna yang
hidup dan memiliki habitat pada kawasan mangrove juga berpeluang untuk dijadi-
kan sebagai objek daya tarik ekowisata. Spesies yang berasosiasi dengan man-
grove seperti ikan, udang, kepiting, moluska, kerang-kerangan, reptil, dan bu-
rung. Jenis biota yang umum ditemukan pada hutan mangrove adalah crustacea
dan moluska (Agussalim dkk., 2014).

Komunitas mangal/hutan mangrove bersifat unik, organisme daratan yang me-
nempati bagian atas yaitu burung dan reptil, sedangkan hewan lautan menempati
bagian bawah yaitu ikan, crustacea, bentos, molusca, reptil. Hutan- hutan bakau,
membentuk percampuran yang aneh antara organisme lautan dan daratan dan
menggambarkan suatu rangkaian dari darat ke laut dan sebaliknya. Biota-biota
yang sering mengunjungi hutan mangrove adalah dari vertebrata, seperti amfibia,

reptilia, dan mamalia (Nybakken, 2012).



I11.  METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan 09 Oktober 2021 dengan lokasi Agrowisata
Mangrove Petengoran, Desa Gebang, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesa-

waran, Provinsi Lampung. Selanjutnya untuk memahami lokasi penelitian dapat

dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Peta lokasi penelitian
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3.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut :

(1). Kamera digunakan untuk dokumentasi.

(2). Roll meter digunakan untuk mengukur luasan dan ketebalan mangrove.
(3). Tali rafia digunakan untuk membuat transek.

(4). Alat tulis digunakan untuk mencatat hasil pengukuran.

(5). GPS digunakan untuk menentukan titik koordinat.

(6). Tiang pasut digunakan untuk mengukur pasang surut.

(7). Serokan digunakan untuk menangkap biota.

(8). Buku identifikasi digunakan untuk mengindentifikasi mangrove dan biota.
(9). Kuisioner digunakan untuk mengetahui persepsi masyarakat.

(10). Formalin digunakan untuk mengawetkan biota.

(11). Plastik zip digunakan untuk wadah biota yang didapatkan.

(12). Label digunakan untuk memberi tanda disetiap sampel.

(13). Core sampler digunakan untuk menangkap makrobentos.
3.3 Metode
3.3.1 Metode Penentuan Stasiun Pengambilan Sampel

Penentuan lokasi pada setiap stasiun dilakukan melalui survei langsung, untuk
mengetahui kondisi hutan mangrove pada lokasi penelitian yang mendukung da-
lam penelitian ini. Lokasi penelitian di kawasan hutan mangrove dibagi menjadi 3
(tiga) stasiun, dimana di setiap stasiun diharapkan mampu mewakili data yang di-

dapatkan. Stasiun pengamatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Stasiun Pengamatan Mangrove

No.  Stasiun Lokasi Titik koordinat
1 Stasiunl Dekat muara sungai 5°34°11”S 105°14°26”E
2  Stasiun 2 Dekat gazebo informasi 5°34°10”S 105°14°27"E

3  Stasiun 3 Dekat spot foto 5°34°07°S 105°14°26”E
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3.3.2 Metode Penentuan Responden

Penentuan jumlah responden dilakukan menggunakan metode purposive sampling
dengan jumlah responden sebanyak 50 orang, dengan kriteria sebagai berikut :

(1) Responden merupakan penduduk yang tinggal menetap dikawasan ekowisata.
(2) Orang-orang yang terlibat dalam pengelolaan kawasan ekowisata.

(3) Orang-orang yang berwisata di kawasan tersebut.
Adapun responden yang dipilih dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Responden penelitian di Kawasan Agrowisata Mangrove Petengoran

No. Karakteristik Responden Populasi (orang) Sampel (orang)
1.  Ketua pengelola Agrowisata
Mangrove Petengoran 1 1
2.  Pengelola Agrowisata
Mangrove Petengoran 12 4
3. Penduduk tetap di kawasan .
ekowisata (Desa Gebang) 7.084 15
4.  Pengunjung Agrowisata
Mangrove Petengoran 70 30
Jumlah 7.167 50

Total Responden = 50 orang

Sumber : *) Dukcapil Teluk Pandan
3.3.3 Metode Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini bersumber dari data kuantitatif dan kua-
litatif. Data kuantitatif didapatkan melalui analisis kelayakan mangrove dengan
menggunakan analisis indeks kesesuaian wisata mangrove, sedangkan data kuali-
tatif didapatkan melalui observasi dan wawancara melalui penyebaran kuisioner.
Penyebaran kuisioner dilakukan dengan mewawancarai 50 orang, dimana 30
orang dari pengunjung wisata mangrove, dan 15 orang adalah masyarakat lokal

Desa Gebang, 4 orang dari pengelola wisata, dan 1 orang ketua pengelola.
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Penelitian di kawasan hutan mangrove di Agrowisata Mangrove Petengoran ini
dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Menurut Sugiyono
(2018) purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Purposive sampling tergolong dalam jenis non-probability sampling yang
artinya tidak memberikan peluang yang sama dari setiap populasi. Oleh karena
itu, diharapkan dengan menggunakan metode tersebut hasil pengukuran sampel
dapat menggambarkan kondisi mangrove di setiap stasiun yang berbeda.

3.3.3.1 Analisis Persepsi Masyarakat

Analisis persepsi masyarakat dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang di-
peroleh dari lapangan, dan ditulis dalam bentuk data terperinci. Data dikumpulkan
dan dianalisis menggunakan Microsoft Excel berdasarkan data yang didapatkan.
Kemudian data dimasukkan dalam betuk tabel, lalu dideskripsikan dalam sebuah
kalimat yang menggambarkan pendapat masyarakat tersebut, kemudian disesuai-
kan dengan tingkat kesesuaian berdasarkan tiap aspek penelitian. Setelah hasil
didapatkan, maka dapat ditentukan bagaimana pendapat masyarakat mengenai
kelayakan kawasan mangrove yang digunakan sebagai obyek ekowisata di Agro-
wisata Mangrove Petengoran Desa Gebang, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten

Pesawaran, Povinsi Lampung.
3.3.3.2 Metode Pengumpulan Data Aspek Ekologi

Lokasi penelitian dibagi menjadi 3 stasiun untuk kategori ekowisata mangrove,
pengambilan lokasi stasiun tersebut berdasarkan pertimbangan bahwa didaerah
tersebut termasuk daerah yang dikunjungi oleh wisatawan. Penentuan lokasi ter-
sebut menggunakan GPS, selanjutnya dilakukan pengukuran kelima parameter

ekologi pada setiap stasiun, setelah data didapatkan kemudian dianalisis.
(a) Ketebalan Mangrove

Pengukuran ketebalan mangrove pada tiap stasiun dilakukan dengan mengguna-

kan Google Earth dengan cara :

- Membuka browser dan masuk ke https://earth.google.com/web/.



https://earth.google.com/web/
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- Titik awal pengukuran ditentukan dengan cara cepat, dengan mengetikkan nama
lokasi di kotak penelusuran, untuk lebih jelasnya pengukuran ketebalan man-
grove dapat dilihat pada Gambar 7.

\
Lampung

¢ asan konservast hutan mangrove X

Penelusuran terkini
@ KWASAN KONSERVASI HUTAN MAN..,

Penelusuran terbaru lainnya

Gambar 7. Pencarian lokasi penelitian di Google Earth

- Ikon penggaris pada menu di samping kiri diklik, untuk lebih jelasnya pengukur-
an ketebalan mangrove dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Penentuan luas area dengan ikon penggaris pada Google Earth
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- Area yang akan menjadi titik pertama pengukuran diklik. Kemudian, pada tahap
ini dapat menggeser peta dengan cara diklik kiri lalu ditahan sambil menggeser
peta, kemudian data didapatkan, untuk lebih jelasnya pengukuran ketebalan
mangrove dapat dilihat pada Gambar 9.

CAWASAN
KONSERVASI. -
F @

-

\»
o

Gambar 9. Penentuan titik area pengukuran ketebalan mangrove di Google Earth
(b) Kerapatan Mangrove

Metode pengukuran kerapatan mangrove dilakukan dengan metode transek garis

dan petak contoh (line transect plot) yaitu dengan cara sebagai berikut :

- Transek dari arah laut ke arah darat ditarik dari bagian terluar mangrove sampai
ke daratan. Transek ditarik tegak lurus dengan garis pantai sepanjang zonasi
hutan mangrove.

- Di setiap transek garis, diletakkan plot (petak contoh) berbentuk bujur sangkar
dengan ukuran 10 x 10 m? dengan interval antar plot 10 meter.

- Data mangrove diambil untuk menentukan komposisi jenis dan kerapatan man-
grove pada subplot 10 x 10 m* untuk kelompok pohon dengan diameter >10 cm
(Kepmen LH No.201 Tahun 2004).

(c) Jenis Mangrove

Identifikasi jenis mangrove dilakukan secara langsung di lapangan, dengan cara

mengamati bentuk batang, daun, akar, bunga, dan buah di setiap pohon mangrove
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yang ada di stasiun tersebut, kemudian disesuaikan dengan jenis mangrove di
buku identifikasi. Setelah itu, data tumbuhan mangrove yang ditemukan dibuat
deskripsi dan klasifikasi spesimen tersebut.

(d) Pasang Surut

Pengukuran pasang surut dilakukan menggunakan tiang pasut, tiang pasut diletak-
kan di daerah kawasan mangrove. Pengukuran pasang surut dilakukan selama 9
jam, dan diamati setiap jamnya, kemudian dicatat, dan dihitung amplitudonya.

(e) Objek Biota

Pengambilan sampel biota dilakukan dengan metode visual, dimana biota diamati
secara langsung di masing-masing statiun pengamatan, ditangkap dengan meng-
gunakan alat bantu serokan dan untuk makrobentos menggunakan core sampler
yang ditancapkan ke substrat untuk mendapatkan biota. Biota yang didapatkan ke-
mudian difoto, diawetkan menggunakan formalin, kemudian diidentifikasi dengan

menggunakan buku identifikasi ikan, makrobentos, mollusca , burung, dan reptil.

3.3.3.3 Metode Pengumpulan Data Persepsi Masyarakat (Aspek Ekonomi,
Sosial, dan Infrastruktur)

Pengumpulan data persepsi masyarakat dilakukan dengan penyebaran kuisioner
yang berjumlah 50. Kuisioner tersebut dibagikan untuk pengelola, pengunjung,
serta masyarakat lokal. Kemudian setelah kuisioner dibagikan, para responden
mengisi pertanyaan-pertayaan yang tedapat dalam kuisioner. Setelah kuisioner ter-
isi, maka didapatkan data yang digunakan untuk menentukan kelayakan kawasan

ekowisata di Agrowisata Mangrove Petengoran.
3.3.4 Analisis Data
3.3.4.1 Kerapatan Mangrove

Data mengenai spesies, jumlah individu, dan diameter pohon yang telah dicatat,
kemudian diolah untuk memperoleh kerapatan spesies, dengan menggunakan per-

samaan kerapatan spesies menurut Wiharyanto (2007) ialah:

. ni
Di=—
A



Keterangan :

Di : Kerapatan jenis (ind/m?)

ni : Jumlah total tegakan jenis

A : Luas total area pengambilan contoh

3.3.4.2 Pasang Surut
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Data pasang tertinggi dan surut terendah yang telah didapatkan, kemudian dapat

dilakukan perhitungan sebagai berikut :

A = Pasang tertinggi — surut terendah

Keterangan :

A : Amplitudo pasang surut
Pasang tertinggi : Puncak pasang

Surut terendah  : Lembah air surut

3.3.4.3 Indeks Kesesuaian Wisata
Perhitungan indeks kesesuaian wisata didapatkan melalui matriks berikut :

Tabel 3. Matriks indeks kesesuaian wisata mangrove (aspek ekologi)

Kategori
No Parameter Egt_
S1  Skor  S2  Skor  S3  Skor N Skor
1 Ketebalan 5 >500 4 >200 3 50 - 2 <50 1
Mangrove - 500 200
(m?)
2 Kerapatan 4  >15-25 4 >10-15 3 5-10 2 <5 1
Mangrove
(ind/m?)
3 Jenis 4 >5 4 3-5 3 1-2 2 0 1
mangrove
4  Pasang 3 0-1 4 >1-2 3 >2-5 2 >5 1
Surut (m)
5  Objek 3  lkan, 4 Ikan, 3 Ikan, 2 Salah 1
biota makro- makro- makro- satu
bentos, bentos, bentos biota
reptil, reptil air
burung

Sumber : Yulianda, (2007)
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Tingkat kesesuaian wisata mangrove dianalisis menggunakan indeks kesesuaian

wisata (IKW) dengan persamaan sebagai berikut (Yulianda, 2007) :

Ni
) x 100 %
ax

KW =3 (—

Keterangan :

IKW : Indeks kesesuaian wisata

Nmax : Nilai maksimum dari kategori ekowisata (76)
Ni - Nilai parameter ke-i (bobot x skor).

Keterangan :

Kategori Kesesuaian (%)

S1: Sangat sesuai, dengan nilai > 75 — 100%
S2 : Sesuai, dengan nilai > 50 — 75%

S3: Sesuai bersyarat, dengan nilai > 25 — 50%

N : Tidak sesuai, dengan nilai < 25 %
3.3.4.4 Aspek Sosial Kawasan Ekowisata

Penentuan aspek sosial kawasan ekowisata, didapatkan melalui matriks berikut :

Tabel 4. Matriks aspek sosial kawasan ekowisata (bobot = 5)

Unsur/Sub

No. unsur Nilai
1 ggr‘]%';f];guran >15%  10-15% 5-9% <5%
Nilai 30 25 20 15
. Pedagang -
2 Mata pencaharian Buruh  dan Petani/nelayan Pemilik .
penduduk . lahan/kapal/pegawai
pengrajin
Nilai 30 25 20 15
3 Pendidikan SLTA L sLTp SD Tidak lulus SD
Nilai 30 25 20 15
Jumlah nilai 90 75 60 45

Sumber : Dirjen PHKA, (2003).
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Jumlah nilai untuk satu kriteria penilaian ODTWA (objek dan daya tarik wisata
alam) dapat dihitung dengan persamaan:

S=NxB
Keterangan
S : Skor/nilai suatu Kriteria
N : Jumlah nilai unsur-unsur pada kriteria
B : Bobot nilai

Setelah nilai aspek sosial didapatkan, kemudian dilakukan perhitungan untuk me-
nentukan kelayakan lokasi wisata, dengan perhitungan sebagai berikut :

Skor kriteria x 100 %

Skor max

Nilai indeks kelayakan suatu objek =

Keterangan :
Skor kriteria : Total skor perkalian nilai x bobot

Skor max  :Jumlah nilai dari aspek tertinggi x bobot

Menurut Karsudi dkk. (2010), status indeks kelayakan suatu kawasan ekowisata

adalah sebagai berikut :

Tingkat kelayakan > 66,6% : Layak dikembangkan
Tingkat kelayakan 33,3% - 66,6% : Belum layak dikembangkan
Tingkat kelayakan < 33,3% : Tidak layak dikembangkan

3.3.4.5 Aspek Ekonomi Kawasan Ekowisata

Penentuan aspek ekonomi kawasan ekowisata didapatkan melalui penyebaran

kuisioner, dengan 50 responden dan menggunakan matriks berikut:
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Tabel 5. Matriks aspek ekonomi kawasan ekoiwisata (bobot = 3)

No. Unsur/Sub Unsur Nilai
1 Bauran Pemasaran Ada 4 Ada 3 Ada 2 Ada 1

a. Tarif/harga
terjangkau

b. Produk wisata 30 25 15 5
(ODTWA)
bervariasi

c. Sarana
penyampaian
informasi 30 25 15 5

d. Informasi

Jumlah nilai 30 25 15 5

Sumber : Dirjen PHKA, (2003)

Jumlah nilai untuk satu kriteria penilaian ODTWA (objek dan daya tarik wisata
alam) dapat dihitung dengan persamaan:

S=NxB
Keterangan :
S : Skor/nilai suatu kriteria

N : Jumlah nilai unsur-unsur pada kriteria
B : Bobot nilai

Setelah nilai aspek ekonomi didapatkan, kemudian dilakukan perhitungan untuk

menentukan kelayakan lokasi wisata, dengan perhitungan sebagai berikut :

Skor kriteria x 100 %
Skor max

Nilai indeks kelayakan suatu objek =

Keterangan :
Skor kriteria : Total skor perkalian nilai x bobot

Skor max  :Jumlah nilai dari aspek tertinggi x bobot

Menurut Karsudi dkk. (2010), status indeks kelayakan suatu kawasan ekowisata
adalah sebagai berikut :

Tingkat kelayakan > 66,6% : Layak dikembangkan

Tingkat kelayakan 33,3% - 66,6% : Belum layak dikembangkan

Tingkat kelayakan < 33,3% : Tidak layak dikembangkan
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3.3.4.6 Aspek Infrastruktur Kawasan Ekowisata
Penentuan aspek infrastruktur didapatkan melalui matriks berikut :

Tabel 6. Matriks aspek infrastruktur kawasan ekowisata (bobot = 3)

No Unsur/Sub unsur Nilai
1 Sarana >4tipe  3tipe 2tipe 1ltipe  Tidak ada
a. Akomodasi
b. Rumah
makan/minum
c. Sarana 30 25 20 15 10

angkutan umum
d. Kios cendramata

2 Prasarana >4tipe 3tipe 2tipe 1ltipe Tidak ada

Jalan

. Jembatan

Areal parkir

. Jaringan Listrik

Jaringan

drainase 30 25 20 15 5
Sistem

Pembuangan

Limbah

g. Dermaga

Poo o

=h

Jumlah nilai 60 50 40 30 15

Sumber : Dirjen PHKA, (2003).

Jumlah nilai untuk satu kriteria penilaian ODTWA (objek dan daya tarik wisata

alam) dapat dihitung dengan persamaan:

S=NxB
Keterangan :
S : Skor/nilai suatu kriteria

N : Jumlah nilai unsur-unsur pada kriteria
B : Bobot nilai

Setelah nilai aspek infrastruktur didapatkan, kemudian dilakukan perhitungan un-

tuk menentukan kelayakan lokasi wisata, dengan perhitungan sebagai berikut :

Skor kriteria x 100 %
Skor max

Nilai indeks kelayakan suatu objek =
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Keterangan :
Skor kriteria : Total skor perkalian nilai x bobot
Skor max  :Jumlah nilai dari aspek tertinggi x bobot

Menurut Karsudi dkk. (2010), status indeks kelayakan suatu kawasan ekowisata
adalah sebagai berikut :

Tingkat kelayakan > 66,6% : Layak dikembangkan

Tingkat kelayakan 33,3% - 66,6% : Belum layak dikembangkan

Tingkat kelayakan < 33,3% : Tidak layak dikembangkan



IVV. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Agrowisata Mangrove Petengoran,
Desa Gebang, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Lampung, dapat
disimpulkan bahwa :

(1) Agrowisata Mangrove Petengoran masuk dalam kategori layak dijadikan
sebagai objek ekowisata
(2) Agrowisata Mangrove Petengoran berdasarkan persepsi masyarakat masuk

dalam kategori layak dikembangkan sebagai objek ekowisata
4.2 Saran

Sesuai aspek ekologi, aspek sosial, ekonomi, dan infrastruktur terdapat beberapa
parameter yang perlu dilakukan peningkatan dalam beberapa aspek, terutama as-
pek ekologi, ekonomi, dan infrastruktur. Guna menjadikan kawasan Agrowisata
Mangrove Petengoran menjadi kawasan yang sangat layak digunakan sebagai ka-
wasan ekowisata. Oleh karena itu, diharapkan untuk mahasiswa, pengelola, ma-
syarakat sekitar, serta pemerintah agar melakukan peningkatan dalam aspek ter-

sebut.
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